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RINGKASAN 

 

Indonesia mendapat intensitas penyinaran matahari sepanjang tahun karena  

terletak di daerah khatulistwa. Kondisi ini memiliki potensi yang besar untuk 

digunakan dalam sistem PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya). Energi matahari 

tersedia melimpah di alam dan hampir merata diseluruh wilayah Indonesia. Alat 

yang dapat digunakan untuk mengkonversi energi matahari menjadi energi listrik 

berupa panel surya. Penerapan PLTS sebagai sumber energi listrik alternatif di 

daerah terpencil sangatlah tepat. Potensi energi matahari rata-rata sekirar 4,5 

kWm/m2 dapat dimanfaatkan secara gratis. Keuntungan yang dapat diperoleh dari 

pemanfaatan energi matahari sebagai energi listrik, pemanfaatannya tidak 

memerlukan bahan bakar sehingga tidak menghasilkan polusi dan suara pada 

lingkungan.  

PLTS merupakan salah satu penghasil energi terbarukan (Renewable Energy). 

Renewable Energy adalah energi yang berasal dari proses alam yang berkelanjutan 

seperti sinar matahari. Pemanfaatan PLTS sebagai energi listrik dapat membantu 

pemerintah dalam memperluas jaringan listrik. Pemanfaatan tenaga matahari 

sebagai pembangkit listrik sudah dilakukan cukup lama. Akan tetapi, 

pengimplementasiannya masih terbatas. Oleh sebab itu, diperlukan peran masyarat 

khususnya dosen atau mahasiswa untuk berpatisipasi dalam mendukung program 

PLTS tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan membuat PLTS skala 

kecil untuk daerah pedesaan. PLTS dipilih karena memiliki banyak keuntungan, 

seperti ramah lingkungan, pengembangan kapasitas energi yang dihasilkan tidak 

bergantung pada sumber energi fosil. Sehingga pengurangan penggunaan energi 

fosil dapat diminimalisir. Pengaplikasiaan PLTS ini akan dilakukan di Desa 

Kerinjing Kabupaten Ogan Ilir.  

 

Kata Kunci : PLTS, Renewable Energy, Energi Listrik, Matahari, Desa Kerinjing 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa Kerinjing merupakan desa yang tertua nomor tiga diwilayah 

Kecamatan Tanjung Raja setelah Tanjung  Raja dan Talang Balai. Sejak tanggal 

12 Nopember 2006 Desa Kerinjing terjadi pemekaran menjadi 2 desa yaitu 

Desa Kerinjing dan Desa Skonjing. Desa Kerinjing merupakan salah satu dari 

241 desa yang ada diwilayah Kabupaten Ogan Ilir. Desa Kerinjing mempunyai 

luas ± 3,00 Km2, Desa Kerinjing terbagi menjadi 2 dusun yang dipimpin oleh 

masing-masing Kepala Dusun.  

Indonesia terletak di garis khatulistiwa, menyebabkan ketersediaan sinar 

matahari hampir sepanjang tahun. Indonesia memiliki insolasi matahari sebesar 

4,5 kW/m2. Hal ini menunjukkan potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan 

dalam memenuhi kebutuhan energi listrik. Energi matahari dapat dimanfaatkan 

sebagai energi terbarukan (Renewable Energi). Pemanfaatan energi matahari 

menjadi energi listrik dapat menggunakan peralatan yang dinamakan panel 

surya. Panel surya akan menyerap radiasi matahari dan mengubahnya menjadi 

energi listrik. Keuntungan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan energi 

matahari sebagai energi listrik, pemanfaatannya tidak memerlukan bahan bakar 

sehingga tidak menghasilkan polusi dan suara pada lingkungan. 

 Pemanfaatan PLTS sebagai energi listrik dapat membantu pemerintah 

dalam memperluas jaringan listrik. Pemanfaatan tenaga matahari sebagai 

pembangkit listrik sudah dilakukan cukup lama. PLTS merupakan salah satu 

penghasil energi terbarukan (Renewable Energy). Renewable Energy adalah 

energi yang berasal dari proses alam yang berkelanjutan seperti sinar matahari. 

Perlunya menerapkan Renewable Energy sebagai energi alternatif pengganti 

energi fosil adalah solusi yang terbaik. Mengingat ketersedian energi fosil yang 

terus menurun. Oleh sebab itu, diperlukan konservasi energi alternatif berupa 

PLTS yang ramah lingkungan sebagai solusi untuk mengatasi krisis energi saat 

ini. 

 



 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perlunya menerapkan Renewable Energy sebagai energi alternatif 

pengganti energi fosil adalah solusi yang terbaik. Mengingat ketersedian energi 

fosil yang terus menurun. Solusi yang dapat dilakukan salah satunya dengan 

memanfaatkan PLTS. PLTS dipilih dikarenakan potensi energi matahari di 

Indonesia cukup besar, insolasi cahaya matahari di Indonesia berkisar 4,5 

kW/m2. Selain itu, Pemanfaatan PLTS sebagai energi listrik dapat membantu 

pemerintah dalam memperluas jaringan listrik. Diharapkan PLTS dapat 

menjadi solusi dalam ketahanan energi nasional yang murah dan ramah 

lingkungan. 

 

1.3 Tujuan Pengabdian 

Adapun tujuan dari pengabdian ini sebagai berikut 

1. Membuat salah satu teknologi kelistrikan tepat guna dengan memanfaatkan 

PLTS di Desa Kerinjing Kabupaten Ogan Ilir 

2. Mengimplementasikan penerapan ilmu di perkuliahan pada masyarakat 

sekitar kampus Universitas Sriwijaya 

3. Sebagai upaya mendukung program pemerintah dalam mengatasi ketahanan 

energi nasional dan penurunan emisi CO2 dengan menggunakan energi 

alternatif PLTS di Desa Kerinjing Kabupaten Ogan Ilir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 2 

SOLUSI MASALAH 

 

2.1 Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) 

Penggunaan energi surya sebagai green energy harus menjadi pilihan dan 

prioritas bagi kita semua untuk mendukung sustainability.  Posisi Indonesia sebagai 

negara beriklim tropis yang mendapatkan sinar matahari sepanjang tahun dan 

kekayaan alam pasir silika merupakan anugerah yang harus dioptimalkan. Potensi 

pengembangan energi surya yang dimiliki Indonesia sangatlah besar. PLTS 

merupakan bagian dari solusi energi alternatif, sekaligus demi menciptakan kualitas 

udara yang lebih baik. Indonesia terletak di garis katulistiwa, sehingga Indonesia 

mempunyai sumber energi surya yang berlimpah dengan intensitas radiasi matahari 

rata-rata sekitar 4.8 kWh/m2 per hari di seluruh wilayah Indonesia 

Sebagai upaya dalam meningkatkan ekonomi dan daya saing, mencapai 

ketahanan energi dan mengatasi perubahan iklim global melalui penurunan emisi 

CO2. Pemerintah Indonesia berkomitmen secara tegas untuk melaksanakan 

konservasi energi. Pemerintah tentunya berharap semua pihak dapat mendukung 

pelaksanaan strategi penerapan konservasi energi. Konservasi energi dapat 

dilakukan dengan cara memanfaatkan PLTS sebagai energi alternatif pengganti 

energi fosil. PLTS dipilih karena memiliki banyak keuntungan, seperti ramah lingkungan, 

pengembangan kapasitas energi yang dihasilkan tidak bergantung pada sumber energi fosil. 

Sehingga pengurangan penggunaan energi fosil dapat diminimalisir 

Sumber energi terbarukan (Renewable Energy) adalah sumber energi ramah 

lingkungan dan tidak mencemari lingkungan, karena energi yang dihasilkan berasal dari 

proses alam yang berkelanjutan seperti sinar matahari. Pengembangan Renewable Energy 

harus didukung oleh seluruh lapisan masyarakat. Ketergantungan pada energi fosil yang 

semakin menipus dapat mengakibatkan indonesia akan mengalami krisis energi. Krisis 

energi dapat diatasi dengan cara memanfaatkan energi terbarukan. PLTS dapat dipilih 

sebagai salah satu solusi dalam menangani krisis energi di Indonesia. Untuk mewujudkan 

ketahanan energi di Indonesia diperlukan peran masyarat. Melalui program pengabdian 

masyarat yang dilaksanakan oleh Universitas Sriwijaya diharapkan mampu membantu 

mengatasi krisis energi di Indonesia. Dengan cara memanfaatkan PLTS di Desa Kerinjing 

 



 

 

2.2 Prinsip Kerja PLTS 

 

Gambar 2.1 Rangkaian PLTS 

Energi yang dihasilkan sinar matahari akan diserap panel surya. Energi keluaran 

yang dihasilkan berupa listrik DC. Energi yang dihasilkan dari panel surya akan 

disimpan dalam baterai PLTS. Sebelum energi tersebut masuk ke baterai, terlebih 

dahulu akan dialirkan menuju Solar Controller. Solar Controller berfungsi sebagai 

pengatur pengisian pada baterai PLTS. Pengaturan pengisian baterai PLTS agar 

tidak terjadi kelebihan pengisian baterai, sehingga baterai PLTS tidak cepat rusak. 

Agar energi tersebut dapat digunakan pada rumah tangga, diperlukan inverter. 

Inverter berfungsi mengubah listrik DC menjadi listrik AC. Sehingga dapat 

digunakan pada peralatan rumah tangga seperti lampu, televisi, kipas dan lain 

sebagainya. 

 

2.3 Keuntungan PLTS 

Energi surya merupakan salah satu sumber energi alternatif. Energi surya 

tidak akan  pernah habis dan ramah lingkungan. Energi matahari merupakan 

sumber energi terbarukan yang tidak akan pernah habis. Penggunaan energi surya 

juga dapat mencegah penggunaan bahan bakar fosil menjadi semakin menipis 

Dikatakan ramah lingkungan karena penggunaan energi surya tidak akan 

menghasilkan emisi karbon. Oleh karena itu energi surya dapat dikatakan sebagai 

salah satu sumber energi alternatif yang sangat ramah lingkungan. Dan pastinya hal 

ini dapat mencegah pemanasan global yang dapat menyebabkan perubahan iklim 

tak menentu. 

 

 

 



 

 

2.4 Komponen PLTS 

 Komponen-komponen PLTS sebagai berikut. 

1) Panel Surya 

Panel surya terbuat dari bahan material silikon semikonduktor yang 

dipanaskan pada suhu tertentu sehingga membentuk wafer silikon yang 

kemudian dibuat menjadi panel surya. Panel surya berfungsi untuk 

mengubah cahaya matahari menjadi energi listrik. Panel surya akan 

menghasilkan output listrik Direct Current (DC). Panel surya terdiri dari 

sel-sel surya. Kumpulan dari sel surya akan membentuk panel surya. Panel 

surya dapat mengubah energi matahari menjadi energi listrik dengan 

menggunakan prinsip kerja efek fotovoltaic. Efek Fotovoltaic adalah suatu 

fenomena di mana muncul tegangan listrik karena adanya suatu hubungan 

atau kontak dari dua elektroda, dimana keduanya dihubungkan dengan 

sistem padatan atau cairan saat mendapatkan energi cahaya. Sinar matahari 

tersusun dari partikel kecil yang disebut dengan foton. Saat cahaya matahari 

mengenai sisi panel surya, mengakibatkan foton yang dihasilkan matahari 

akan menabrak atom semikonduktor pada panel surya. Dalam proses ini 

akan terjadi proses ionisasi. Sehingga terdapat kelebihan elektron. Apabila 

pada rangkaian tersebut dihubungkan maka akan menghasilkan listrik. 

Panel surya pada umumnya terdapat dua jenis yaitu 

 

Gambar 2.2 Panel Surya 

 



 

 

a) Monocristalline 

Tipe panel surya jenis ini memiliki warna sel gelap dengan model 

terpotong pada tiap sudutnya. Panel monocristalin memiliki kelebihan 

efisiensinya lebih tinggi dibandingkan polycristalline. Akan tetapi panel 

jenis ini harganya cukup mahal. 

b) Polycristalline 

Tipe panel surya jenis ini memiliki warna sel kebiruan dengan model 

garis lurus. Panel polycristalline memiliki harga yang lebih murah 

dibandingkan panel monocristalline 

2) Solar Controller 

Solar Controller adalah peralatan yang digunakan untuk mengatur 

pengisian baterai dari panel surya. Solar Controller dapat mengatur 

overdischarge baterai. Sehingga pengisian baterai tidak melebihi 

kapasitasnya agar baterai lebih tahan lama. 

3) Baterai 

Baterai berfungsi untuk meyimpan energi listrik yang dihasilkan panel 

surya. Pemilihan baterai PLTS sebaiknya menggunakan baterai kering. 

Baterai kering dipilih karena termasuk dalam baterai maintenance free. 

4) Inverter 

Inverter adalah peralatan digunakan untuk mengubah listrik DC 

menjadi listrik AC. Sebaiknya pemilihan Inverter untuk PLTS yaitu Pure 

sine wave. Pemilihan inverter jenis ini karena output yang dihasilkan 

hampir sama dengan PLN sehingga aman digunakan pada peralatan listrik 

rumah tangga 

 

2.5 Jenis-jenis PLTS 

PLTS memiliki beberapa jenis yaitu sebagai berikut 

a) PLTS Off-Grid  adalah sistem pembangkit listrik yang hanya mengandalkan 

energi matahari sebagai satu-satunya sumber energi utama dengan 

menggunakan rangkaian panel surya untuk menghasilkan energi listrik 

sesuai kebutuhan. PLTS Off Grid bersifat mandiri, menggunakan baterai 

sebagai media penyimpanan atau bank energi. 



 

 

 

Gambar 2.3 Rangkaian PLTS Off-Grid 

b) PLTS On-Grid adalah pembangkit listrik yang terhubung dengan jaringan 

PLN. Pada PLTS On-Grid, biasanya penggunaan listrik pada waktu 

siang hari dihasilkan dari energi listrik panel surya. Sedangkan untuk 

malam hari menggunakan PLN. 

 

 

Gambar 2.4 Rangkaian PLTS On-Grid 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Pelaksanaan pengabdian 

Metode pelaksanaan yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 

pendukung dalam perancangan pembuatan Renewable Energy menggunakan PLTS 

di Desa Kerinjing Kabupaten Ogan Ilir adalah sebagai berikut 

1) Studi Literatur, dilakukan dengan cara mempelajari buku – buku referensi, 

jurnal, internet dan berbagai publikasi lainnya. 

2) Observasi, dilakukan melalui tinjauan langsung untuk melakukan 

pengukuran, pengamatan dan pengambilan data yang diperlukan untuk 

melengkapi penyempurnaan suatu sistem PLTS 

3) Perancangan dan Pengujian Alat, pengujian sistem dengan menggunakan 

berbagai variasi beban listrik dan daya tahan / waktu pemakaian dengan 

beban bervariasi 

4) Analisa dan Evaluasi, menganalisa dan mengevaluasi kerja prototipe PLTS 

yang digunakan di Desa Kerinjing Kabupaten Ogan Ilir 

5) Penyuluhan dan Sosialisasi, dilakukan dengan cara mengajarkan kepada 

masyarat di Desa Kerinjing Kabupaten Ogan Ilir bagaimana cara 

menggunakan PLTS dan perawatannya 

6) Pembuatan Laporan 

 
3.2  Tempat dan Waktu Pengabdian 

Pengabdian ini tentang Renewable Energy menggunakan PLTS di Desa 

Kerinjing Kabupaten Ogan Ilir untuk fasilitas rumah tangga di desa yang akan 

dilaksanakan. Waktu pengabdian akan dilaksanakan mulai April 2020 

 

 

 



 

 

3.3 Diagram Alur Pengabdian 

Adapun diagram alir pengabdian seperti dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Alur Pengabdian 
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3.4 Tabel Pengambilan Data 

Tabel 3.4.1 Pengujian Panel Surya  

Waktu 

Panel Surya  Baterai  

VDC  

(V)1 

IDC 

(A)1 

VDC  

(V)2 

IDC 

(A)2 

Suhu 
0C 

VDC (V) 

08:00       

09:00       

10:00       

11:00       

12:00       

13:00       

14:00       

15:00       

Rata-rata       

 

Tabel  3.4.2 Pengujian Beban  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menit 

Baterai  Inverter  

Beban 

(Watt) 
VDC 

(V) 

VAC 

(V)  

IAC 

(A) 

Suhu 

0C 

      

      

      

      

      

      

Rata-rata      

Tegangan batere tanpa beban sebesar VDC 



 

 

3.5 Rencana Anggaran Biaya 

Tabel 3.5 Rencana Anggaran Biaya 

 

 

3.6  Jadwal Kegiatan 

Tabel  3.6 Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Studi Literatur √ √ √ √ √ √ √ √         

2. 
Desain dan 

Rancangan Alat 
 

 √ √ √ √ √  
  

      

3. 
Persiapan alat dan 

bahan 
 

  √ √ √   
  

      

4. Perakitan Alat      √ √ √ √        

5. Pengujian Alat        √ √ √ √ √     

6. Analisa Alat          √ √ √ √ √   

7. Penyuluhan            √ √ √   

8. Penulisan Laporan              √ √ √ 

 

 

 

 

No Materil Kuantitas 
Harga Satuan  

(Rp) 
Keterangan 

1. Panel Surya Polycristalline 100 Wp 2 800.000 1.600.000 

2. Wattmeter AC  1 100.000 100.000 

3. Relay MK2P  2 100.000 200.000 

4. Power Inverter 1000 Watt 1 700.000 700.000 

5. Batere VRLA 12 V 100 Ah 1 1.150.000 1.150.000 

6. Solar Controller MPPT  1 500.000 500.000 

7. Digital Timer Switch 1 100.000 100.000 

8. MCB AC/DC 4 30.000 120.000 

9. Konsumsi 30 15.000 450.000 

10. Pilot Lamp 2 15.000 30.000 

12.                      Terminal  1       30.000 30.000 

13.                       Laporan 5 30.000 150.000 

Total (Rp) 5.000.000 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1]  Direktorat Jenderal Energi Baru, Terbarukan dan Konservasi Energi. 2019.  

“Peluang Besar Kejar Target EBT Melalui Energi Surya". Kementerian 

ESDM RI :  Jakarta 

[2]   Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral. 2016. Program Strategis 

EBTKE dan Ketenagalistrikan. Media Komunikasi Kementerian ESDM : 

Jakarta. 

[3] Royal PV. “Pembangkit Listrik Tenaga Surya”. 2019. [Online]. Available : 

https://www.royalpv.com/3-sistem-pembangkit-listrik-tenaga-surya-energi-surya/ 

[4] D. P. van Vuuren et al., “An energy vision: The transformation towards 

sustainability-interconnected challenges and solutions,” Current Opinion 

Environ. Sustain., vol. 4, no. 1, pp. 18–34, Feb. 2012 

[5] Surya Utama. “Pembangkit Listrik Tenaga Hybrid”. 2018. [Online]. 

Available : http://suryautamaputra.co.id/sistem-pembangkit-listrik-tenaga-hybrid/ 

[6] Nafeh, A.E.A., 2009. Design and Ekonomic Analysis of a Stand Alone PV 

System to  Electrify a Remote Area Household in Egypt. Then Open 

Renewable Energy Journal 2: 33-37. 

[7] Muzzammir. Md. Naim, Foraji Abdullah Al Masum. 2014. An. Economic 

Analysis of Solar PV System in Bangladesh. Departement of Electrical and 

Electronics Engineering. Daffodil International University 

 

 

https://www.royalpv.com/3-sistem-pembangkit-listrik-tenaga-surya-energi-surya/
http://suryautamaputra.co.id/sistem-pembangkit-listrik-tenaga-hybrid/

	RENEWBLE ENERGY MENGGUNAKAN APLIKASI PLTS DI DESA KERINJING KABUPATEN OGAN ILIR
	3.1 Metode Pelaksanaan pengabdian
	3.2  Tempat dan Waktu Pengabdian
	[1]  Direktorat Jenderal Energi Baru, Terbarukan dan Konservasi Energi. 2019.  “Peluang Besar Kejar Target EBT Melalui Energi Surya". Kementerian ESDM RI :  Jakarta

